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ABSTRAK: Pengelolaan data aset Laboratorium Komputer di Fakultas Teknologi 

Informasi Universitas Bale Bandung (FTI UNIBBA) masih menggunakan aplikasi umum 

seperti Microsoft Excel, Microsoft Word, dan sebagainya. Sehingga dilakukanlah 

pengembangan aplikasi untuk mengelola data asetnya yang dimana pada aplikasinya juga 

menerapkan  QR  Code  generator  untuk  memudahkan  dalam  pengidentifikasian  asetnya. 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data menggunakan metode wawancara, 

observasi dan studi pustaka. Sedangkan untuk metode pengembangan aplikasi menggunakan 

metode System Development Life Circle (SDLC) model waterfall yang di mana memiliki 

beberapa tahapan  diantaranya Analisis sistem, Desain  sistem,  Pengkodean, dan Uji coba 

program. Aplikasi ini dibuat menggunakan framework Codeigniter 3 dan Bootstrap 3 sebagai 

kerangka aplikasinya dan menggunakan MySQL sebagai database nya. Bahasa pemrograman 

yang di fokuskan menggunakan bahasa pemrograman PHP, sehingga aplikasinya berbasis web. 

Untuk perancangan aplikasinya menggunakan Unified Modelling Language (UML) sebagai 

bahasa pemodelan yang merupakan metode pemodelan berorientasi objek. Algoritma yang di 

fokuskan pada aplikasi yaitu algoritma teknik atau proses untuk melakukan generate QR Code 

berdasarkan data aset yang ada. Dengan adanya aplikasi pengelolaan data aset laboratorium 

komputer ini akan memudahkan dalam melakukan klasifikasi aset serta memudahkan dalam 

melakukan pengelolaan data aset laboratorium komputer. 
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ABSTRACT: The management of computer laboratory asset data at the Faculty of 

Information Technology, Bale University Bandung (FTI UNIBBA) still uses common 

applications such as Microsoft Excel, Microsoft Word, and so on. So that the development of 

an application is carried out to manage asset data, where the application also applies a QR 

Code generator to make it easier to identify assets. The method used in collecting data uses the 

method of interviews, observations, and literature studies. As for the application development 

method using the System Development Life Circle (SDLC) waterfall model method which has 

several stages including system analysis, system design, coding, and program trials. This 

application was created using the codeigniter 3 and Bootstrap 3 frameworks as its application 

framework and uses MySQL as its database. The programming language that is focused uses 

the PHP programming language, so the application is web-based. For the design of the 

application, it uses Unified Modelling Language (UML) as a modeling language which is an 

object-oriented modeling method. The algorithm that is focused on the application is an 

engineering algorithm or process to generate a QR Code based on existing asset data. With 

this computer laboratory asset data management application, it will make it easier to classify 

assets and make it easier to manage computer laboratory asset data. 

 
Keywords: Application, Assets, Laboratory, Management, QR Code



Jurnal Informatika – COMPUTING Volume 09 Nomor 02, Bulan Desember Tahun 2022: 51 – 55 

ISSN: 2656 –386X 

e-ISSN: 2722 –2888 

 
     

 

 

52 

 

PENDAHULUAN 
 

Fakultas Teknologi Informasi (FTI) 
merupakan salah satu fakultas yang 
ada di Universitas Bale Bandung 
(UNIBBA) yang memiliki dua program 
studi yaitu Sistem Informasi dan Teknik 
Informatika serta memiliki ruang 
laboratorium komputer guna sebagai 
penunjang praktikum mahasiswa 
maupun kegiatan-kegiatan perkuliahan 
lainnya. FTI UNIBBA untuk saat ini 
memiliki dua ruangan laboratorium 
komputer yang dimana kedua ruang 
laboratorium tersebut merupakan 
ruangan untuk melakukan praktikum 
mahasiswa Sistem Informasi dan 
Teknik Informatika, bahkan terkadang 
mahasiswa dari fakultas lain juga 
meminjam ruangan laboratorium 
komputer tersebut untuk melaksanakan 
kegiatan praktikum perkuliahannya. 
Dari penelitian dan hasil wawancara 
dengan pengurus ruang laboratorium 
komputer FTI UNIBBA, penyusun 
mengetahui bahwa pengelolaan data 
aset laboratorium komputer masih 
belum menggunakan aplikasi khusus 
untuk mengelola data asetnya. Hal 
tersebut terjadi karena detail informasi 
mengenai asetnya belum terstruktur 
seperti halnya tidak diketahuinya status 
atau kondisi aset, seperti apa 
spesifikasi aset, dan sebagainya. Dan 
juga dari keterangan tambahannya 
menerangkan bahwa laboratorium 
komputer FTI UNIBBA belum memiliki 
struktur data perihal data aset 
laboratorium komputernya. Serta 
menerangkan juga bahwa dalam 
melakukan pengelolaan data asetnya 
dilakukan menggunakan aplikasi- 
aplikasi umum seperti Microsoft Excel, 
Microsoft Word dan sebagainya. 
Adapun rumusan masalahnya adalah 
Bagaimana rancang bangun sebuah 
database yang menyimpan data atau 
informasi mengenai data aset 
laboratorium komputer FTI UNIBBA? 
Bagaimana melakukan klasifikasi aset 

berdasarkan data yang ada di lapangan 
dan data di aplikasi? Bagaimana 
rancang bangun aplikasi untuk 
mengelola data aset laboratorium 
komputer FTI UNIBBA dilengkapi fitur 
generate QR Code?. Dan untuk 
tujuannya adalah Mengetahui rancang 
bangun sebuah database yang 
menyimpan data atau informasi 
mengenai data aset laboratorium 
komputer FTI UNIBBA. Mengetahui 
klasifikasi aset barang yang dapat 
dilakukan di aplikasi. Mengetahui 
rancang bangun aplikasi untuk 
mengelola data aset laboratorium 
komputer FTI UNIBBA yang disertai 
dengan fitur generate QR Code. 
 

 
 

METODA 
 
Metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data untuk melakukan 
penelitian dan pengembangan aplikasi 
pengelolaan data aset adalah 
menggunakan metode wawancara, 
observasi dan studi pustaka. 
Sedangkan metode yang digunakan 
untuk penyelesaian masalah penelitian 
dan pengembangan aplikasi 
pengelolaan data asetnya 
menggunakan metode System 
Development Life Circle (SDLC) model 
waterfall yang di mana memiliki 
beberapa tahapan diantaranya Analisis 
sistem, Desain sistem, Pengkodean, 
dan Uji coba program. 
 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
QR Code (Quick Response Code) 
adalah barcode dua dimensi yang bisa 
memberikan beragam jenis informasi 
secara langsung. QR Code mampu 
menampilkan teks pada pengguna, 
membuka URL, dan masih banyak lagi. 
QR Code terdiri dari titik-titik hitam dan 
spasi putih yang disusun dalam bentuk 
kotak. Sedangkan QR Code Generator
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Preprocessor”, yaitu bahasa 
pemrograman 
penanganan 

universal 
pembuatan 

untuk 
dan 

 

adalah sebuah teknik pada suatu 
aplikasi yang membuat sebuah QR 
Code secara otomatis berdasarkan 
suatu data atau teks tertentu. 
(Rahmalia, 2022). 

 

SDLC atau Software Development Life 
Cycle atau sering disebut juga System 
Development Life Cycle adalah proses 
mengembangkan atau  mengubah 
suatu sistem perangkat lunak dengan 
menggunakan model-model dan 
metodologi yang digunakan orang 
untuk mengembangkan sistem-sistem 
perangkat lunak sebelumnya. SDLC 
memiliki beberapa model dalam 
penerapan tahapan  prosesnya,  salah 
satu modelnya yaitu model SDLC 
waterfall. Model SDLC air terjun 
(waterfall) sering disebut juga model 
sekuensial linier (sequential linear) atau 
alur hidup klasik (classic life cycle). 
Model air terjun menyediakan 
pendekatan alur hidup perangkat lunak 
secara sekuensial atau terurut dimulai 
dari analisis, desain, pengkodean, dan 
pengujian (Rosa A.S & M. Shalahuddin, 
2018). 

 

PHP   berasal   dari   kata   “Hypertext 
 
 
 
 

pengembangan sebuah situs web dan 
bisa digunakan bersamaan dengan 
HTML. PHP adalah sebuah bahasa 
pemrograman server side scripting 
yang bersifat open source. Sebagai 
sebuah scripting language, PHP 
menjalankan instruksi pemrograman 
saat proses runtime (Mundzir, 2018). 

 

MySQL merupakan suatu sistem 
manajemen basis data SQL (Structured 
Query Language) bersifat open source. 
MySQL adalah sistem manajemen 
database relasional (RDBMS) yang 
bekerja dengan model client-server. 
RDBMS sendiri merupakan software 
untuk membuat dan mengelola 
database        berdasarkan        model 

relasional. Kegunaan atau fungsi 
MySQL adalah untuk data warehousing 
(gudang data) yaitu pengumpulan data 
dari berbagai sumber maupun aplikasi 
logging (Amanah & Hidayat, 2020). 
 

1. Use Case diagram, Activity diagram, 
dan class diagram aplikasi yang akan 
dibangun 

 

 
 
Pada rancangan Use Case diagram, 
dapat diketahui apa yang dapat 
dilakukan setiap aktor. Admin dapat 
mengakses seluruh menu dan fitur. 
Laboran dapat mengakses sebagian 
menu. Kepala Laboratorium seperti 
laboran, hanya beberapa menu yang 
dapat diakses. Pemindai QR hanya 
dapat mengakses detail data aset saja 
dengan cara memindai QR Code nya.
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SIMPULAN  

 

Berdasarkan 
perancangan, 

 

hasil 
serta 

 

analisis, 
pengujian 

 

 

 
 

 
 

 

 
2. Pengujian Sistem 

 
Tahap pengujian merupakan tahap 
untuk menguji coba aplikasi dan juga 
QR  Code  nya.  Pengujian  dilakukan 

 

berdasarkan aktor admin karena aktor 
laboran maupun aktor kepala 
laboratorium sama saja penggunaan 
aplikasinya tetapi yang membedakan 
hanya menu yang dapat diaksesnya 
saja. Sedangkan untuk aktor pemindai 
QR tidak memiliki akses untuk 
melakukan pengelolaan data karena 
aktor pemindai QR hanya dapat 
melakukan pengaksesan detail data 
asetnya saja dengan cara memindai QR 
Code yang di generate oleh aplikasinya. 
Hasilnya,  setelah dilakukan pengujian 
aplikasinya, aplikasi yang dibuat 
memiliki fungsionalitas yang sesuai 
dengan perancangan yang telah dibuat 
dan juga telah sesuai dengan tujuan 
pembuatan aplikasinya. 
 
 
 
 
 
 
 

 

didapatkan hasil bahwa: 
 

1.  Rancang bangun database aplikasi 
pengelolaan data aset laboratorium 
komputer ini ditujukan untuk 
memudahkan dalam melakukan 
penyimpanan serta pengelolaan 
data aset laboratorium komputer. 

2.  Dengan         adanya         aplikasi 
pengelolaan data aset laboratorium 
komputer ini akan memudahkan 
dalam melakukan klasifikasi 
asetnya. 

3. Rancang       bangun       aplikasi 
pengelolaan data aset laboratorium 
komputer ini ditujukan untuk 
memudahkan pengelolaan data 
aset laboratorium komputer. 
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